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Herbisida merupakan bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat

pertumbuhan atau mematikan tumbuhan termasuk gulma. Herbisida pada

pengendalian gulma secara kimiawi pada umumnya dilakukan secara tunggal,

namun penggunaan satu jenis bahan aktif herbisida yang sama secara terus

menerus menyebabkan beberapa permasalahan seperti munculnya gulma yang

resisten terhadap herbisida dan efektivitas herbisida berkurang, oleh karena itu

perlu dilakukan pencampuran dua atau lebih jenis bahan aktif herbisida.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui daya racun herbisida berbahan aktif

parakuat diklorida, diuron, dan campuran keduanya terhadap gulma golongan

rumput dan golongan daun lebar; (2) mengetahui sifat herbisida campuran

parakuat diklorida + diuron apakah bersifat aditif, sinergis atau antagonis terhadap

gulma golongan rumput dan golongan daun lebar.  Penelitian disusun dalam

Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan herbisida berbahan aktif

tunggal parakuat diklorida dengan dosis 35, 70, 140, 280 g/ha, diuron dengan
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dosis 25, 50, 100, 200 g/ha, campuran (parakuat diklorida+diuron) dengan dosis

60,120,240,480 g/ha dan kontrol (tanpa herbisida). Perlakuan diterapkan pada

spesies gulma (Borreria alata, Commelina benghalensis, Chromolaena odorata,

Ottochloa nodosa, dan Paspalum conjugatum) dengan 6 ulangan.  Homogenitas

ragam diuji dengan uji Bartlett, aditivitas diuji dengan uji Tukey, jika asumsi

terpenuhi data dianalisis ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan

uji BNT pada taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan: (1) Herbisida parakuat

diklorida efektif mengendalikan gulma Borreria alata dari dosis 70-280 g/ha,

gulma Commelina benghalensis, Chromolaena odorata, Ottochloa nodosa dan

Paspalum conjugatum dari dosis 35-280 g/ha; (2) Herbisida diuron efektif

mengendalikan gulma Borreria alata dari dosis 50-200 g/ha, gulma Commelina

benghalensis dan Chromolaena odorata dari dosis 25-200 g/ha, gulma Ottochloa

nodosa dari dosis 100-200 g/ha dan gulma Paspalum conjugatum dari dosis 50-

200 g/ha; (3) Herbisida campuran parakuat diklorida + diuron efektif

mengendalikan gulma Borreria alata, Commelina benghalensis, Chromolaena

odorata , Ottochloa nodosa, dan Paspalum conjugatum dari dosis 60-480 g/ha;

(4) Pencampuran herbisida parakuat diklorida + diuron efektif dalam

mengendalikan 5 spesies gulma yang diuji dibandingkan dengan herbisida

berbahan aktif tunggal parakuat diklorida atau diuron; (5) LD50 perlakuan dan

LD50 harapan utuk herbisida campuran adalah 25,24 g/ha dan 45,44 g/ha dengan

nilai ko-toksisitas sebesar 1,80 (nilai ko-toksisitas >1) sehingga campuran bahan

aktif bersifat sinergis.

Kata kunci : Diuron, LD50, Parakuat Diklorida.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya dapat mengganggu dalam

proses budidaya pertanian baik pada tanaman hortikultura, pangan, ataupun

perkebunan (Sembodo, 2010). Keberadaan gulma pada lahan pertanian dapat

menyebabkan kerugian karena terjadi persaingan atau kompetisi diantara gulma

dan tanaman budidaya. Persaingan diantara keduanya yaitu memperebutkan

unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh. Persaingan gulma di lahan pertanian

dapat menyebabkan penurunan hasil panen 20-80% (Syahputra & Dian, 2011).

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian gulma untuk mengatasi kerugian

yang ditimbulkan.

Salah satu pengendalian gulma yang saat ini banyak dilakukan oleh petani dan

perusahaan-perusahaan besar yaitu pengendalian secara kimiawi menggunakan

herbisida. Alasan petani menggunakan pengendalian secara kimiawi untuk

mengendalikan gulma karena dianggap lebih menguntungkan dan praktis

dibandingkan pengendalian lainnya. Pengendalian secara kimiawi menggunakan

herbisida lebih efektif karena hanya memerlukan tenaga kerja lebih sedikit, cocok

untuk areal yang cukup luas, mudah diaplikasikan, dan efisien waktu dalam

pengendaliannya (Anwar, 2001).
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Pengendalian gulma selama ini hanya terfokus pada penggunaan herbisida tunggal

dan bersifat selektif.  Menurut Umiyati (2005), penggunaan herbisida sebagai

pengendali gulma memiliki dampak positif dan dampak negatif.  Dampak

positifnya yaitu gulma dapat dikendalikan dalam waktu yang relatif singkat dan

mencakup areal yang luas serta dapat mencegah erosi dan kerusakan akar tanaman

karena gulma yang mati oleh herbisida menutupi permukaan tanah.  Kemudian

dampak negatifnya yaitu merusak tanaman, dan pemakaian yang salah dapat

merugikan lingkungan tanaman yang diusahakan bahkan manusia.

Saat ini sebanyak 352 biotipe gulma telah dilaporkan menjadi biotipe resisten

(Weedscience, 2011).  Hal ini merupakan akibat dari penggunaan herbisida

berbahan aktif tunggal secara berulang-ulang pada lahan tertentu dengan dosis

rendah yang menyebakan timbulnya resistensi gulma dan berkurangnya

keefektifan herbisida.  Akibat hal tersebut, pengguna herbisida meningkatkan

dosis herbisida untuk mengendalikan gulma yang resisten. Selain itu, peningkatan

dosis herbisida ini dapat menimbulkan akumulasi herbisida dalam tanah dengan

jumlah yang banyak (Rao, 2000).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kembali keefektifan

herbisida yaitu dengan cara mengubah formulasi atau mencampur dua sampai tiga

bahan aktif herbisida.  Menurut Streibig (2003), herbisida dengan bahan aktif

campuran memiliki beberapa keuntungan antara lain: 1) spektrum pengendalian

luas, 2) hemat biaya aplikasi, 3) periode pengendalian lebih lama, dan 4)

efektivitas lebih tinggi. Pencampuran kedua herbisida ini akan memperlihatkan

hubungan satu bahan dengan bahan yang lain yang dinamakan interaksi
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(Umiyati, 2005). Pencampuran herbisida akan menunjukkan 3 respon yaitu

antagonis, aditif, atau sinergis. Beberapa herbisida yang dapat digunakan untuk

pencampuran adalah herbisida parakuat diklorida dan diuron.

Herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida kontak dan non selektif.

Herbisida ini mampu mematikan semua jenis gulma pada bagian yang terkena

larutan herbisida secara langsung karena dosis dan waktu aplikasi yang digunakan

sudah tepat sehingga herbisida tersebut efektif dalam mengendalikan gulma

(Hermania, dkk., 2010). Herbisida diuron adalah herbisida bersifat sistemik.

Herbisida ini biasanya diabsorbsi melalui akar dan ditranslokasikan ke daun

melalui batang.  Herbisida diuron efektif mengendalikan gulma berdaun lebar

(Mustopa, 2011).

Pencampuran kedua bahan aktif ditujukan  untuk meningkatkan efektivitasnya

dan memperluas spektrum pengendalian. Oleh karena itu, pengujian campuran

herbisida parakuat diklorida dan herbisida diuron ini diharapkan bersifat sinergis

sehingga dapat mengendalikan gulma dengan dosis terendah namun memiliki

spektrum pengendalian yang luas.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana daya racun dari herbisida berbahan aktif parakuat diklorida,

diuron dan campuran keduanya terhadap gulma golongan rumput dan

golongan daun lebar.

2. Bagaimana sifat herbisida campuran parakuat diklorida + diuron yang
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diaplikasikan pada gulma golongan rumput dan golongan daun lebar apakah

bersifat aditif, sinergis atau antagonis

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui daya racun herbisida berbahan aktif parakuat diklorida,

diuron, dan campuran keduanya terhadap gulma golongan rumput dan

golongan daun lebar.

2. Mengetahui sifat herbisida campuran parakuat diklorida + diuron apakah

bersifat aditif, sinergis atau antagonis terhadap gulma golongan rumput dan

golongan daun lebar.

1.4. Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu tanaman budidaya karena dapat

berkompetisi dengan tanaman budidaya dalam memanfaatkan sarana tumbuh yang

ada seperti air, cahaya, dan ruang tumbuh serta menjadi inang alternatif bagi hama

penyakit tanaman sehingga berujung pada kerugian secara ekonomi karena dapat

menurunkan produksi (Sembodo, 2010). Oleh karena itu, gulma dikenal sebagai

salah satu organisme pengganggu tanaman yang kehadirannya harus dikendalikan

(Pahan, 2008)

Untuk mengatasi kerugian yang disebabkan oleh gulma, terutama kerugian secara

ekonomis, maka perlu dilakukan pengendalian salah satunya pengendalian secara

kimiawi menggunakan herbisida (Sembodo, 2010).  Pengendalian secara kimiawi

dengan menggunakan herbisida menjadi alternatif utama dibandingkan dengan
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cara yang lain karena dianggap lebih efektif dan efisien terutama pada daerah

dengan ketersediaan tenaga kerja rendah (Tresjia dkk., 2008). Herbisida adalah

bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat pertumbuhan atau

mematikan tumbuhan (Sembodo, 2010).

Akan tetapi pengendalian gulma selama ini terbatas pada penggunaan herbisida

tunggal (satu jenis bahan aktif) dan spesifik. Jenis herbisida selektif  hanya

mampu mengendalikan satu jenis gulma, apabila salah satu gulma dikendalikan,

maka gulma jenis lain yang lebih tahan akan menjadi dominan pada lahan, dan

dapat menimbulkan masalah baru (Umiyati, 2005). Selain itu, penggunaan

herbisida yang terus menerus dengan dosis rendah akan menyebabkan timbulnya

resistensi terhadap gulma.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan cara

melakukan pencampuran herbisida. Menurut Rao (2000), bahwa dengan

mencampurkan beberapa herbisida tersebut akan didapatkan suatu herbisida yang

memiliki spektrum luas dalam mengendalikan gulma. Tjirtosemito dan Burhan

(1995) dalam Widayat dkk., (2018), menyatakan bahwa interaksi bahan aktif

pencampuran dua atau lebih bahan aktif dapat menimbulkan tiga respon yaitu (1)

sinergis, meningkatnya aktivitas biologis akibat pencampuran, (2), aditif yang

artinya aktivitas biologis hasil pencampuran sama dengan sebelumnya, (3)

antagonis, aktivitas biologis akibat pencampuran lebih rendah dari komponen

penyusunnya. Pencampuran herbisida ini dilakukan pada herbisida yang memiliki

mekanisme kerja yang berbeda. Herbisida yang dapat digunakan untuk

pencampuran yaitu herbisida parakuat diklorida dan herbisida diuron. Herbisida
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parakuat diklorida merupakan herbisida kontak dan nonselektif. Herbisida ini

mampu mematikan semua jenis gulma (rumput, teki, dan daun lebar) (Hermania,

dkk., 2010). Mekanisme kerja parakuat diklorida yaitu menghambat proses dalam

fotosistem I yang mengikat elektron bebas hasil fotosistem dan mengubahnya

menjadi elektron radikal bebas sehingga menghasilkan superoksida yang akan

merusak sel dan jaringan tanaman (Pusat Informasi Paraquat, 2006). Dosis

rekomendasi herbisida berbahan aktif parakuat contohnya (Rexxone 276 SL)

untuk gulma berdaun lebar dan gulma daun sempit adalah 0,4-0,55 kg/ha (Nusa

Mandiri Utama, 2019), lalu (Para special 250 SL) untuk gulma berdaun lebar dan

daun sempit di pertanaman kelapa sawit yaitu 0,25-0,38 kg/ha (Farmindo Ann

Chemical, 2008), kemudian (Gramoxone 276 SL) untuk gulma berdaun lebar

yaitu 0,4-0,8 kg/ha dan gulma berdaun sempit 0,7-1,38 kg/ha (Gerbang bibit,

2017).

Herbisida diuron adalah herbisida bersifat sistemik dan selektif. Herbisida diuron

efektif mengendalikan gulma berdaun lebar (Mustopa, 2011). Mekanisme kerja

diuron yaitu menghambat transpor elektron pada fotosistem II yang menyebabkan

adanya produksi sejumlah oksidan yang dapat merusak membran, pigmen dan lain

sebagainya sehingga merusak sel dengan cepat (Purba dan Damanik, 1996).

Dosis rekomendasi herbisida berbahan aktif diuron (Bimaron 80 WP) untuk

pertanaman ubi kayu 0,6-0,8 kg/ha, pada tebu 0,8-1,6 kg/ha, dan nanas 1,2 kg/ha

(Nufarm, 2019), lalu (Sidaron 500 SC) untuk gulma berdaun lebar dan daun

sempit pada pertanaman tebu yaitu 1,5-2 kg/ha (Petrosida gresik, 2015), kemudian

(Daimex 80 WP) untuk pertanaman Nanas 1,2-1,6 kg/ha, Ubi kayu 1,6-2,4 kg/ha,

dan pada tebu 1,2-1,6 kg/ha (Dharma Guna Wibawa, 2019).
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Fryer dan Matsunaka (1977) dalam Tampubolon (2009), menyatakan bahwa

kombinasi takaran parakuat dengan diuron menunjukkan respon yang bersifat

sinergistik. Hasil penelitian yang dilakukan Tampubolon (2009), menyatakan

bahwa perlakuan parakuat+diuron paling cepat mengendalikan S. palustris pada

perkebunan kelapa sawit sebesar 100% dan paling efektif dikarenakan kedua

herbisida ini dapat dengan cepat merusak sel-sel tanaman yang mengakibatkan

klorosis pada daun.

Uji terhadap pencampuran herbisida dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu

ADM (Additive Dose Model) dan MSM (Multiplicative Survival model). Metode

ADM dilakukan untuk herbisida dengan mode of action yang sama. Metode ini

digunakan untuk menguji campuran herbisida yang memiliki mekanisme kerja

yang sama. Analisis data untuk herbisida dengan mode of action yang berbeda

atau mekanisme yang berbeda, dapat dilakukan dengan metode MSM

(Multiplicative Survival model) (Kristiawati, 2003).

1.5. Kerangka Pemikiran

Herbisida merupakan senyawa kimia yang dapat digunakan untuk mengendalikan

gulma.  Pengendalian menggunakan herbisida saat ini semakin banyak diminati

oleh petani dan perusahaan-perusahaan besar karena lebih efektif dan efiesien.

Namun, penggunaan herbisida berbahan aktif tunggal secara terus menerus dalam

waktu yang lama menyebabkan timbulnya gulma yang resisten terhadap gulma

tersebut.  Akibatnya, untuk mengendalikan gulma resisten tersebut dilakukan

peningkatan dosis herbisida yang menyebabkan terjadinya permasalahan baru
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yaitu adanya akumulasi herbisida pada tanah dalam jumlah yang banyak.

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pencampuran bahan aktif

herbisida. Pencampuran herbisida ini ditujukan untuk mencegah terjadinya

resistensi akibat penggunaan herbisida bahan aktif tunggal secara terus menerus.

Selain itu, mendapatkan herbisida yang memiliki spektrum luas dalam

mengendalikan gulma.  Kedua jenis bahan aktif yang dipilih untuk pencampuran

yaitu bahan aktif yang memiliki sifat dan mekanisme kerja yang berbeda sehingga

diharapkan percampuran kedua bahan ini bersifat sinergis dan mampu

meningkatkan efektivitas pengendalian gulma.

Herbisida berbahan aktif parakuat diklorida termasuk herbisida bersifat kontak,

tidak selektif serta dapat mengendalikan gulma golongan rumput, teki dan daun

lebar dengan mekanisme kerja yaitu menghambat proses fotosistem I yang akan

merusak sel dan jaringan tanaman sedangkan herbisida berbahan aktif diuron

merupakan herbisida bersifat sistemik, selektif, dan dapat mengendalikan gulma

berdaun lebar dengan mekanisme kerja yaitu menghambat transpor elektron pada

fotosistem II sehingga dengan adanya dua bahan aktif ini dapat mempercepat

kematian gulma.

Untuk menganalisa sifat kombinasi antara kedua bahan aktif dapat diuji dengan

metode MSM (Multiplicative Survival model). Oleh karena itu, dilakukan

pengujian herbisida berbahan aktif campuran parakuat diklorida dan diuron

menggunakan metode analisis MSM.
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1.6. Hipotesis

Menurut kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang diajukan

pada penelitian ini adalah:

1. Aplikasi herbisida herbisida berbahan aktif campuran parakuat

diklorida+diuron memiliki daya racun yang efektif mengendalikan gulma

golongan rumput dan golongan daun lebar lebih baik dibandingkan dengan

herbisida berbahan aktif tunggal.

2. Herbisida campuran parakuat diklorida+diuron yang diaplikasikan pada

gulma golongan rumput dan golongan daun lebar bersifat sinergis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gulma

Gulma merupakan jenis tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan

manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.  Jika dikaitkan

dengan budidaya tanaman, gangguan yang disebabkan oleh gulma ini antara lain

berupa persaingan antara gulma dan tanaman dalam memanfaatkan sarana tumbuh

yang ada seperti air, hara, cahaya, dan ruang tumbuh serta menjadi inang alternatif

bagi hama dan penyakit tanaman sehingga berujung pada kerugian secara

ekonomi karena dapat menurunkan produksi (Sembodo, 2010).  Keberadaan

gulma menyebabkan kerugian berkaitan dengan penurunan produksi dan kualitas

produk, mempertinggi biaya produksi berkaitan dengan penggunaan tenaga

penyiangan dan panen, serta merupakan tumbuhan inang hama (Kristanto, 2006).

Beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya kerugian akibat persaingan antara

tanaman perkebunan dan gulma antara lain pertumbuhan tanaman terhambat

sehingga waktu mulai berproduksi lebih lama, penurunan kuantitas dan kualitas

hasil produksi tanaman, produktivitas kerja terganggu, gulma dapat menjadi

sarang hama dan penyakit, serta biaya pengendalian gulma yang sangat mahal

(Barus, 2003).

Gulma dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan tempat hidup,
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siklus hidup, dan respon terhadap herbisida. Berdasarkan daur hidupnya

Sastroutomo (1990), mengelompokkan gulma menjadi 3 antara lain gulma

semusim yaitu mempunyai daur hidup satu tahun atau kurang dimulai dari

perkecambahan biji sampai menghasilkan biji lagi.  Gulma dua musim yaitu

gulma yang dapat hidup lebih dari satu tahun namun tidak dapat hidup lebih dari

dua tahun.  Kemudian gulma tahunan yaitu gulma yang dapat tumbuh lebih dari

dua tahun. Berdasarkan responnya terhadap herbisida gulma digolongkan

menjadi 3 yaitu gulma golongan rumput-rumputan, golongan teki-tekian, dan

golongan daun lebar (Sembodo, 2010).  Berikut ini merupakan beberapa contoh

gulma dari golongan daun lebar dan golongan rumput:

2.1.1 Chromolaena odorata L.

Klasifikasi dari Chromolaena odorata yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Chromolaena

Spesies : Chromolaena odorata L. (Backer dan Brink, 1965).

C. odorata (Gambar 1) merupakan gulma potensial yang berasal dari daerah tropis

dan subtropis. Gulma ini tumbuh di daerah tepi sungai, hutan semak, batas hutan,

tepi jalan, area limbah, padang rumput yang diabaikan, dan perkebunan.  Ciri-ciri

dari gulma ini yaitu batang ramping berwarna hijau kekuningan dan agak berbulu
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di bagian ujung tetapi menjadi berkayu pada pangkal tanaman.  Tingginya dapat

mencapai 7 meter.  Daunnya tersusun berlawanan dengan panjang 5-12 cm dan

lebar 3-7 cm, berbentuk segitiga atau  berbentuk telur dan ujungnya runcing

(Gambar 1).  Penyebaran gulma ini menggunakan biji yang sangat mudah ditiup

dan disebarkan angin (Weeds Of Australia, 2016).

Gambar 1. Chromolaena odorata

2.1.2 Commelina benghalensis

Klasifikasi dari Commelina benghalensis yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Commelinales

Famili : Commelinaceae

Genus : Commelina

Spesies : Commelina benghalensis (CABI, 2018).

C. benghalensis terdiri dari 500-600 spesies dengan karakteristik yang berbeda-

beda.  Ciri-ciri dari gulma ini yaitu batangnya merayap dengan panjang 15-40 cm,
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bercabang dan akar pada simpul.  Daunnya bulat telur atau elips, panjang 3-7 cm

dan lebar 1-2,5 cm dengan alas menyempit jadi tangkai daun.  Bunganya

berwarna biru keunguan dan terdiri dari 3 kelopak.  Alat perkembangbiakan

berupa biji dan stolon yang mengandung bunga dan biji kleistogami. Gulma ini

tumbuh subur di tanah yang lembab.  Di beberapa negara, C. benghalensis

menjadi gulma utama pada beberapa komoditas seperti di India menjadi gulma

utama pada tanaman padi gogo dan teh, kopi di Tanzania, kedelai dan padi gogo

di Filipina, kopi, kapas dan jagung di Kenya (CABI, 2018). Berikut ini gambar

dari C. benghalesis (Gambar 2).

Gambar 2. Commelina benghalensis

2.1.3 Paspalum conjugatum

Gambar 3. Paspalum conjugatum
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Klasifikasi dari Paspalum conjugatum yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae

Genus : Paspalum

Spesies : Paspalum conjugatum (CABI, 2018).

P. conjugatum (Gambar 3) adalah gulma dominan pada tanaman tahunan di

daerah tropis lembab seperti teh, karet, kelapa sawit, tanaman buah dan pohon

hutan.  Gulma ini tahan naungan namun dapat tumbuh subur juga di bawah sinar

matahari penuh dan memiliki sifat hipertoleran karena mampu hidup di daerah

yang memiliki kandungan merkuri tinggi dan miskin unsur hara dan mampu

mengakumulasikan logam merkuri dalam jumlah yang cukup tinggi yaitu

mencapai 47 mg Hg/Kg bobot kering, sehingga mampu bertahan hidup (Juheati

dkk., 2009). Ciri-ciri dari P.conjugatum yaitu ruas 5-15 cm, setiap node

menghasilkan akar dan pucuk berdaun. Tunas setinggi 30 cm, memiliki bilah

hijau lembut tebal 1 cm dan panjang 20 cm, berbulu jarang di kedua permukaan.

Batang setinggi 60 cm dengan perbungaan 2 ras ramping, hampir horizontal.

Spikelet ada dalam 2 baris masing-masing rata, bulat telur dengan panjang 1,5-1,7

mm (CABI, 2018). P. conjugatum melakukan perbanyakan melalui biji maupun

anakan sehingga gulma ini cepat menyebar.
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2.1.4 Borreria alata

Klasifikasi dari Borreria alata yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Borreria

Spesies : Borreria alata

Gambar 4. Borreria alata

B. alata (Gambar 4)  adalah tumbuhan perdu tegak tingginya 5-75 cm, dan

umumnya bercabang mulai dari bawah.  Batangnya bersegi empat dan lunak, daun

agak tebal, berbentuk lonjong dengan tangkai daun yang pendek.  Bunga

biseksual, kecil, bertandan dan terletak pada ketiak daun.  Alat

perkembangbiakannya yaitu biji. B. alata dapat tumbuh mulai dari dataran rendah

hinggi ketinggian 1600 mdpl dan banyak ditemukan di daerah musim kemarau

pendek dan lahan yang mendapat sinar matahari penuh atau agak ternaungi

(Marwati, 2014).



16

2.1.5 Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy

Klasifikasi dari Ottochloa nodosa yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Ottochloa

Spesies : Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy (Plantamor, 2019).

Gambar 5. Ottochloa nodosa

O. nodosa (Gambar 5) merupakan gulma tahunan dengan nama umum yaitu

rumput pait, rumput rawa, dan rumput pahang (Malaysia).  Ciri-ciri dari O.

nodosa yaitu batang menjalar dengan panjang 20-200 cm, lurik, nodus kasar dan

cokelat keunguan, pengakaran dari nodus bawah. Daun seperti pisau, lanset

dengan panjang 1,5-20 cm, dan lebar 2-20 mm. Susunan daun silang tidak

beraturanm permukaan daun terdapat rambut-rambut halus. Bunga berbentuk

malai majemuk panjangnya 2-15 cm bercabang dua. Bentuknya seperti bintik-
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bintik tunggal (Australian Tropical Rainforest Plants, 2019).

2.2 Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma adalah suatu usaha untuk mengubah keseimbangan ekologis

yang bertujuan untuk menekan pertumbuhan gulma, tetapi tidak berpengaruh

negatif terhadap tanaman budidaya (Sukman dan Yakup, 2002).  Efisiensi

pengendalian gulma tergantung pada efektifitas tindakan pengendalian untuk

mencapai batas minimum. Pada suatu pertanaman terdapat suatu periode dimana

gulma harus dipertahankan di bawah batas daya saing tertentu, sehingga dapat

dicapai produksi optimum. Pengendalian gulma yang tepat dilaksanakan pada

saat periode kritis gulma (Sukman, 2002).

Menurut Sukman dan Yakup (1991), pada dasarnya ada enam macam metode

pengendalian gulma yaitu mekanis, kultur teknis, fisik, biologis, kimia

dan terpadu.  Namun, metode yang saat ini banyak digunakan yaitu pengendalian

dengan cara kimiawi. Pengendalian dengan cara kimiawi ini adalah dengan

menggunakan herbisida. Menurut Tjitrosoedirdjo dkk., (1984), pengendalian

dengan menggunakan herbisida memiliki beberapa keuntungan yaitu penggunaan

tenaga kerja yang lebih sedikit dan lebih mudah dan cepat dalam pelaksanaan

pengendaliannya.

Dalam usaha pengendalian gulma menggunakan herbisida diperlukan

pengetahuan dan keterampilan khusus antara lain pengenalan jenis-jenis gulma

yang dominan, tingkat pengaruhnya tehadap tanaman, alternatif cara pengendalian

yang perlu dilakukan, pengenalan jenis herbisida, peralatan, serta teknik aplikasi
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maupun faktor keamanan dan keamanan lingkungan.  Kemudian herbisida yang

digunakan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: tidak berbahaya bagi

manusia, hewan dan lingkungan jika digunakan secara benar; efektif terhadap

gulma sasaran; mempunyai ketahanan yang lama; dan biaya operasional relatif

murah (Barus, 2003).

2.3 Herbisida

Herbisida merupakan bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat

pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida tersebut dapat mempengaruhi

satu atau lebih proses-proses metabolisme seperti pembelahan sel, perkembangan

jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen,

aktifitas enzim dan sebagainya yang sangat diperlukan tumbuhan untuk

mempertahankan kelangsungan hidupnya.  Pengertian tersebut mengandung arti

herbisida berasal dari senyawa kimia baik organik maupun anorganik atau berasal

dari metabolit, hasil ekstraksi, atau bagian dari suatu organisme (Sembodo, 2010).

Menurut Sukman dan Yakup (1991), terdapat beberapa keuntungan menggunakan

herbisida diantaranya yaitu dapat mengendalikan gulma sebelum mengganggu

tanaman budidaya, dapat mencegah kerusakan perakaran tanaman yang

dibudidayakan, lebih efektif dalam membunuh gulma, dalam dosis rendah dapat

berperan sebagai hormon tumbuh, dan dapat meningkatkan produksi tanaman

budidaya dibandingkan dengan perlakuan pengendalian gulma dengan cara yang

lain. Pemakaian suatu jenis herbisida secara terus menerus akan membentuk

gulma yang resisten sehingga akan sulit mengendalikannya. Menurut Pane dan

Jatmiko (2009), ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam aplikasi
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herbisida diantaranya adalah ketepatan pemilihan herbisida, tepat jenis, tepat

dosis, dan tepat waktu aplikasi.

Menurut translokasinya herbisida dapat dibedakan menjadi dua, yaitu herbisida

kontak dan herbisida sistemik. Herbisida kontak yaitu bila diaplikasikan, bagian

gulma yang terkena herbisida jaringannya akan mati. Herbisida kontak

diaplikasikan dengan cara penyemprotan dan digunakan untuk mengendalikan

gulma setahun/semusim, seperti ciplukan (Physalis angulata), babadotan

(Ageratum conyzoides), dan bayam berduri (Amanranthus spinosus). Namun, bila

diaplikasikan pada gulma tahunan, maka hanya bagian atas yang mati dan akarnya

tetap hidup.  Sedangkan herbisida sistemik yaitu bila diaplikasikan, herbisida akan

diabsorbsi oleh akar atau daun masuk ke dalam jaringan pembuluh kemudian

diedarkan ke bagian lain sehingga gulma mengalami kematian secara perlahan.

Aplikasinya dengan cara penyemprotan daun atau penyiraman ke akar tanaman.

Gulma sasarannya adalah gulma tahunan, seperti alang-alang (Imperata

cylindrica) (Wudianto, 2006).

Berdasarkan kombinasi bahan aktifnya herbisida dibagi menjadi dua yaitu

herbisida tunggal dan herbisida campuran.  Herbisida tunggal adalah herbisida

yang terdiri dari satu jenis bahan aktif, efektivitas herbisida ini hanya terbatas

pada satu golongan tertentu (gulma berdaun sempit atau berdaun lebar saja)

sehingga pada dosis tertentu spektrum pengendaliannya menjadi sangat sempit.

Contoh herbisida tunggal yaitu Ally 20 WDG, Agroxone 4, Basta 150 SC, dan

sebagainya.  Sedangkan herbisida campuran adalah jenis herbisida yang terdiri

atas dua jenis atau lebih bahan aktif.  Campuran dua atau lebih bahan aktif dalam
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formulasi yang diproduksi formulator disebut premix.  Pencampuran dua atau

lebih bahan aktif dalam satu formulasi harus bersifat sinergis sehingga reaksi yang

terjadi tidak bertentangan.  Contoh herbisida campuran yaitu Bimastar 240/120

AS, Paracol (paraquat+diuron), dan sebagainya (Barus, 2003).

2.4 Parakuat Diklorida

Parakuat (1,1-dimethyl-4,4'-bipyridylium chloride), bipyridyl compound,

merupakan suatu herbisida golongan bipyridylium. Komposisi kimia dari

parakuat adalah C12H14N2 (Gambar 6). Herbisida parakuat diklorida merupakan

herbisida kontak dari golongan piridin yang digunakan untuk mengendalikan

gulma yang diaplikasikan purna tumbuh (Humburg, 1989 dalam Umiyati dkk.,

2018). Parakuat digunakan untuk mengendalikan gulma tahunan dan gulma

berdaun lebar dan dapat menekan pertumbuhan gulma semusim.  Dibawah

kondisi intensitas sinar matahari yang tinggi, parakuat dapat bertindak sebagai

herbisida kontak, membunuh jaringan hijau tanaman dengan cepat dan pada

kondisi gelap parakuat akan berpenetrasi ke daun melalui sistem vaskular dan

selanjutnya ditransportasikan  melalui jaringan xilem (Anderson 1977 dalam

Tampubolon 2009).

Gambar 6. Rumus bangun kimia parakuat diklorida (Tomlin, 2010).

Karakteristik dari parakuat adalah tidak dapat diserap oleh bagian tanaman yang

tidak hijau seperti batang dan akar serta tidak aktif di tanah.  Ketidak aktifan
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tersebut disebabkan adanya reaksi antara dua muatan ion positif pada parakuat

dan ion negatif mineral tanah sehingga molekul positif parakuat terabsorbsi kuat

dengan lapisan tanah dan tidak aktif lagi. Penetrasi parakuat terjadi melalui daun.

Aplikasi parakuat akan lebih efektif apabila ada sinar matahari karena reaksi

keduanya akan menghasilkan hidrogen peroksida yang merusak membran sel.

Cara kerja parakuat yaitu menghambat proses dalam fotosistem I, yaitu mengikat

elektron bebas hasil fotosistem dan mengubahnya menjadi elektron radikal bebas.

Radikal bebas yang terbentuk akan diikat oleh oksigen membentuk superoksida

yang bersifat sangat aktif. Superoksida tersebut mudah bereaksi dengan

komponen asam lemak tak jenuh dari membran sel, sehingga akan menyebabkan

rusaknya membran sel dan jaringan tanaman (Pusat Informasi Paraquat, 2006).

Herbisida parakuat diserap oleh tumbuhan melalui dedaunan (Britt dkk., 2003).

Herbisida parakuat diabsorbsi oleh daun selama 30 menit setelah aplikasi.  Daun

yang terkena akan cepat layu dalam 2-3 jam disinar matahari yang terik, serta

nekrosis pada daun terjadi secara menyeluruh selama 1-3 hari (Vencil dkk., 2002

dalam Erida dan Evisa, 2010).

2.5 Diuron

Herbisida diuron merupakan herbisida dari turunan urea yang memiliki bentuk

molekul seperti pada Gambar 7.

3-(3,4-dichlorophenyl)-1,1-dimethylurea
Gambar 7. Rumus bangun herbisida diuron (Tjitrosoedirjdo dkk., 1984).
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Herbisida ini termasuk herbisida selektif, bersifat sistemik dan herbisida ini

diabsorbsi melalui akar dan ditranslokasikan ke daun melalui batang.  Di dalam

tubuh tumbuhan diuron mengalami degradasi, terutama melalui pelepasan gugus

metil.  Herbisida ini menghambat reaksi Hill pada fotosintesis yaitu dalam

fotosistem II dengan demikina pembentukan ATP dan NADPH terganggu

(Tjitrosoedirdjo dkk., 1984).

Menurut Ashton dkk., (1982) dalam Akbar (2016), herbisida yang berasal dari

golongan urea lebih cepat diserap melalui akar tumbuhan dan dengan segera

ditranslokasikan ke bagian atas tumbuhan (daun dan batang) melalui sistem

apoplastik. Mode of action primer dari herbisida ini yaitu menghambat transport

elektron fotosintesis pada fotosistem II, sehingga menyebabkan adanya produksi

sejumlah oksidan yang dapat merusak membran, pigmen dan lain sebagainya

sehingga merusak sel dengan cepat (Tampubolon, 2009).  Gejala yang terjadi

akibat aplikasi diuron tergantung pada jenis tumbuhan itu sendiri.  Biasanya

kematiannya diawali pada ujung daun dan apabila ujung daun telah mati, maka

tidak akan terjadi turgor lagi kemudian akan mengalami klorosis yang biasanya

akan diikuti oleh pertumbuhan yang lambat dan kematian yang mendadak (Akbar,

2016).

Herbisida diuron termasuk herbisida pratumbuh yang dapat diaplikasikan pada

permukaan tanah sebelum gulma tumbuh. Beberapa kelebihan diuron sebagai

herbisida pratumbuh yaitu lebih cepat diserap oleh biji-biji gulma yang masih

dorman yang akan segera ditranslokasikan saat proses perkecambahan.  Selain itu,

diuron dapat tetap berada dipermukaan tanah dalam waktu yang relatif lama
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karena jenis herbisida ini tidak mudah larut dalam air sehingga tidak mudah

mengalami pencucian di dalam tanah (Saragih, 2011).

2.6 Pencampuran Herbisida

Berdasarkan jumlah bahan aktifnya herbisida dibedakan menjadi herbisida

tunggal dan herbisida campuran.  Herbisida tunggal adalah herbisida yang hanya

memiliki kandungan satu bahan aktif sedangkan herbisida campuran adalah

herbisida yang memiliki dua atau lebih kandungan bahan aktif (Paulo dkk., 2008).

Herbisida non selektif mempunyai spektrum pengendalian yang luas sedangkan

herbisida selektif mempunyai spektrum pengendalian lebih sempit oleh karena itu,

orang sering menggabungkan herbisida yang kuat terhadap gulma rumput dan

yang kuat terhadap gulma berdaun lebar untuk memperluas spektrum

pengendalian (Djojosumarto, 2000). Menurut Rao (2000), dengan mencampurkan

herbisida tersebut akan didapatkan suatu herbisida yang berspektrum luas untuk

mengendalikan gulma.

Pengujian interaksi herbisida campuran dapat dilakukan dengan mengunakan

metode MSM (Multiplicative Survival Model) dan ADM (Additive Dose Model).

Metode MSM digunakan untuk pengujian respon tumbuhan terhadap herbisida

campuran yang memiliki cara kerja berbeda. Metode ini dapat digunakan untuk

mengetahui sifat campuran herbisida. Kombinasi bahan aktif bersifat aditif

apabila tidak mempengaruhi efektivitas herbisida. Kombinasi bahan aktif bersifat

sinergis apabila mampu menurunkan dosis herbisida tanpa menurunkan efektivitas

herbisida. Kombinasi bahan aktif bersifat antagonis apabila harus meningkatkan

dosis herbisida untuk memperoleh efek yang sama (Streibig, 2003).
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Analisis data dengan menggunakan metode MSM menggunakan persamaan

regresi linear probit Y=a+bX. Nilai Y merupakan tranformasi nilai probit dari

persen kerusakan gulma. Nilai X adalah logaritmik penggunaan dosis herbisida.

Persamaan regresi linear tersebut digunakan untuk menghitung LD50 kemudian

dianalisis pencampuran herbisida menggunakan rumus:

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B)

Keterangan:

P(A) = Persen kerusakan gulma herbisida A

P(B) = Persen kerusakan gulma herbisida B

P(A)(B) = Persen kerusakan herbisida campuran (Streibig, 2003).

LD50 adalah ukuran standar toksisitas akut untuk bahan kimia, dinyatakan dalam

jumlah kimia (miligram) per berat badan (kg) yang dibutuhkan untuk membunuh

50% dari populasi hewan/tumbuhan uji. LD50 adalah ukuran standar yang

digunakan untuk membandingkan toksisitas senyawa kimia. Semakin rendah nilai

LD50 maka semakin beracun bagi manusia (Hesis, 2008). Nilai LD50 digunakan

untuk mengetahui nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50

perlakuan. Nilai ko-toksisistas >1 berati campuran herbisida tersebut sinergis,

namun jika nilai <1 berati campuran tersebut antagonis (Streibig, 2003)
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca kebun percobaan terpadu dan di

Laboratorium Ilmu Gulma, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Gedong

Meneng, Bandar Lampung pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah knapsack sprayer semi otomatis, nozel merah (lebar

semprot 2 meter), gelas ukur, pot diameter 9,50 cm dan tinggi 12 cm, timbangan

digital, kantong kertas, oven, dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kertas label, herbisida

berbahan aktif parakuat diklorida 280 g/l, diuron 200 g/l dan herbisida campuran

parakuat diklorida 280 g/l dan diuron 200 g/l (PENTACOL 280/200 SC), bibit gulma

dalam bentuk tumbuhan muda dengan umur 2 minggu setelah pindah tanam dari

golongan rumput (Ottochloa nodosa dan Paspalum conjugatum) dan gulma golongan

daun lebar (Borreria alata, Commelina benghalensis dan Chromolaena odorata)

yang diambil dari sekitar Lab. lapangan terpadu Universitas Lampung, dan
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perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Natar dan Seputih Surabaya (Gambar 8), dan

media tanam berupa tanah.

Gambar 8.  Bibit Gulma. (a) Borreria alata, (b) Commelina benghalensis, (c)
Chromolaena odorata, (d) Paspalum conjugatum, (e) Ottochloa
nodosa.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 13

perlakuan dan masing-masing perlakuan diterapkan pada 5 spesies gulma dan

masing-masing perlakuan diulang 6 kali sehingga diperoleh 390 satuan percobaan.

Jenis dan dosis herbisida perlakuan disajikan dalam Tabel 1.

a

d

cb

e
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Tabel 1. Perlakuan Percobaan Pengaruh Herbisida Parakuat Diklorida, Diuron, dan
Campuran (Parakuat diklorida+Diuron) terhadap 2 Golongan Gulma

Perlakuan Jenis Herbisida Dosis Formulasi
(l/ha)

Dosis Bahan
Aktif (g/ha)

1
2
3
4

Parakuat diklorida 280 g/l 0,125
0,25
0,50
1,00

35
70
140
280

5
6
7
8

Diuron 200 g/l 0,125
0,25
0,50
1,00

25
50
100
200

9
10
11
12

Parakuat diklorida + Diuron
(280+200) g/l

0,125
0,25
0,50
1,00

60 (35+25)
120 (70+50)
240 (140+100)
480 (280+200)

13 Tanpa Herbisida (Kontrol) 0 0

Gambar 9. Tata Letak Percobaan Pengaruh Herbisida Parakuat Diklorida, Diuron, dan
Campuran (Parakuat diklorida+Diuron) terhadap 2 Golongan Gulma

Keterangan: A: Borreria alata B: Commelina benghalensis
C: Chromolaena odorata D: Ottochloa nodosa
E: Paspalum conjugatum 1, 2, 3,…,13 = perlakuan
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Homogenitas ragam data hasil pengamatan diuji dengan menggunakan uji Bartlett

dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Data dianalisis dengan sidik ragam, dan

pemisahan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Gulma

Penelitian ini menggunakan 5 spesies gulma yang terdiri atas golongan daun lebar

(Borreria alata, Chromolaena odorata dan Commelina benghalensis), dan  gulma

golongan  rumput (Paspalum conjugatum dan Ottochloa nodosa ). Gulma-gulma

diambil dalam bentuk bibit atau tanaman muda dengan umur 2 minggu setelah pindah

tanam dan ditentukan berdasarkan sifat bahan aktif herbisida yang akan diuji dan

diambil dari sekitar Lab. lapangan terpadu Universitas Lampung dan perkebunan

kelapa sawit Kecamatan Natar dan Seputih Surabaya. Pengelompokkan ulangan

gulma didasarkan pada tinggi tanaman: 1) Ulangan 1 (4-9,5 cm), 2) Ulangan 2 (10-12

cm), 3) Ulangan 3 (12-14 cm), 4) Ulangan 4 (15-17 cm), 5) Ulangan 5 (18-20 cm ), 6)

Ulangan 6 (20-25 cm).

3.4.2 Persiapan Media

Media tanam yang digunakan berupa tanah yang diambil dari lahan lapangan terpadu

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Tanah digemburkan dengan cangkul

kemudian dibersihkan dari kotoran akar-akar tanaman dan gulma.   Media tanah

kemudian dimasukan ke dalam pot diameter 9,50 cm dan tinggi 12 cm yang telah

dilubangi pada bagian alas sebanyak 5 lubang sampai penuh kemudian pot diletakkan
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pada tempat penelitian sesuai dengan tata letak percobaan (Gambar 9).

3.4.3 Penanaman gulma

Gulma ditanam pada media tanam yang telah disiapkan, setiap pot ditanam 2 gulma

dan setelah tanam dilakukan penyiraman dengan menggunakan hand sprayer.

Penanaman dilakukan 2 minggu sebelum aplikasi.

3.4.4 Pemeliharaan Gulma

Pemeliharaan dilakukan mulai tanam hingga 21 HST.  Pemeliharaan gulma meliputi

penyiraman, penyiangan gulma nontarget, dan pengendalian hama dan penyakit.

Penyiraman gulma dilakukan sesuai kebutuhan tanaman.  Penyiangan gulma

nontarget dilakukan secara manual agar pertumbuhan gulma target tidak terganggu.

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan jika perlu.

3.5 Aplikasi Herbisida

Kalibrasi dilakukan terhadap alat semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel

merah. Kalibrasi dilakukan sebelum digunakan untuk aplikasi agar diperoleh

kecepatan penyemprotan dan keluaran dari nozel yang tepat.  Kalibrasi dilakukan

dengan metode luas untuk mengetahui volume larutan yang dibutuhkan untuk

aplikasi seluas petak yang telah ditentukan.  Volume larutan yang akan diaplikasikan

diperoleh dengan cara memasukan satu liter air kedalam tangki knapsack sprayer dan

mengaplikasikan air tersebut pada petak (Gambar 10).  Aplikasi herbisida hanya

dilakukan satu kali selama pengujian dengan waktu aplikasi yang dilakukan pada 10-
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15 hari setelah gulma dipindah tanam.  Aplikasi herbisida dilakuan sesuai dosis

perlakuan percobaan yaitu dengan cara dimulai dari dosis yang terendah sampai dosis

yang tertinggi.

Gambar 10. Sketsa Pelaksanaan Aplikasi Herbisida Parakuat Diklorida, Diuron, dan
Campuran (Parakuat diklorida+Diuron) terhadap 2 Golongan Gulma

Keterangan:           = pot percobaan

3.6 Pemanenan

Contoh gulma sasaran dipanen dengan cara memotong gulma tepat di atas permukaan

media tanam dan kemudian dipisahkan menurut perlakuan masing-masing. Waktu

pengamatan dilakukan hanya satu kali. Bagian gulma yang diambil hanya bagian

yang masih hidup saja, sedangkan bagian yang sudah mati dibuang. Pemanenan

gulma dilakukan pada 4-10 HSA (hari setelah aplikasi) tergantung pada respon gulma

sasaran terhadap herbisida yan diaplikasikan.
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3.7 Pengamatan

3.7.1 Gejala Keracunan

Pengamatan dilakukan dengan mengambil foto sampel gulma dari setiap perlakuan

kemudian dibandingkan dengan sampel dari perlakuan kontrol (tanpa aplikasi

herbisida).  Hal tersebut dilakukan untuk membandingkan antara perlakuan dan

kontrol serta mengetahui perubahan morfologi yang terjadi pada gulma pasca aplikasi

herbisida yang menunjukkan gejala keracunan. Gejala keracunan akibat herbisida

parakuat diklorida yaitu dapat menyebabkan kelayuan dan kekeringan daun yang

dimulai dari gangguan pada membran sehingga terjadi nekrosis dan kematian daun.

Parakuat juga dapat menekan senyawa-senyawa fotosintesis dan hasil respirasi

sehingga daun tidak normal (Anwar, 2002). Sedangkan gejala keracunan akibat

herbisida diuron biasanya terjadi kematian yang diawali dari ujung daun kemudian

apabila ujung daun telah mati, maka tidak akan terjadi turgor lagi. Setelah gejala

tersebut timbul akan disusul dengan timbulnya klorosis yang biasanya akan diikuti

oleh pertumbuhan yang lambat dan kematian yang mendadak (Mustopa, 2011).

3.7.2 Bobot Kering Gulma

Biomassa gulma yang telah dipanen dan masih segar kemudian dimasukkan dalam

kantong kertas dan diberi label, selanjutnya dioven pada temperatur 80o C selama 48

jam (2×24 jam) hingga tercapai bobot kering konstan, kemudian ditimbang bobot

keringnya.  Bobot kering gulma tersebut digunakan untuk menentukan persentase

kerusakan gulma.
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3.8 Analisis Data

Data bobot kering dikonversi menjadi nilai persen kerusakan.  Persen kerusakan

merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar kemampuan herbisida dalam

mematikan gulma. Olah data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan aplikasi

Statistik X.  Data bobot kering dan persen kerusakan diuji kehomogenannya dengan

uji Bartlett dan keaditivan data diuji dengan uji Tukey.  Berdasarkan hasil uji

aditivitas dan homogenitas, dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% terhadap data bobot kering

maupun persen kerusakan gulma untuk memperoleh kesimpulan mengenai daya

kendali herbisida yang digunakan.  Analisis sifat campuran herbisida dilakukan

dengan pengujian MSM (Multiplicative Survival Model) karena dua campuran

herbisida yang diuji memiliki mekanisme kerja yang berbeda.

3.8.1 Analisis Data Model MSM (Multiplicative Survival Model)

Model MSM (Multiplicative Survival model) dipakai dalam analisis data pada

penelitian ini karena Parakuat diklorida dan Diuron memiliki mekanisme kerja yang

berbeda.  Dari data bobot kering, selanjutnya dihitung persen kerusakan perlakuan

dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

% KP = Persen Kerusakan Perlakuan
Bsp    = Bobot kering bagian gulma yang segar perlakuan (gram)
Bsk    = Bobot kering bagian gulma yang segar kontrol (gram)

%KP = {1- } x 100%
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Rata-rata persen kerusakan yang diperoleh dikonversi ke dalam nilai probit.  Nilai

probit merupakan kompabilitas dapat dicari dengan menggunakan rumus NORMINV

dalam Microsoft Excel, kemudian dosis diubah ke dalam bentuk log dosis

menggunakan rumus LOG pada M. Excel.  Nilai probit (y) dan log dosis (x) akan

dibuat persamaan regresi linier.

3.8.2 Menghitung Nilai LD50 Perlakuan

a) Menghitung probit masing-masing herbisida

Probit merupakan fungsi kerusakan gulma berupa persamaan regresi linier

sederhana, yaitu Y= a+bx, dimana Y adalah nilai probit dari persen kerusakan

gabungan gulma, dan x adalah nilai log dosis perlakuan herbisida.

b) Menghitung LD50 perlakuan masing-masing herbisida

LD50 merupakan besarnya dosis yang dapat menyebabkan kerusakan atau kematian

gulma sebesar 50% dari populasi gulma. LD50 diperoleh dari persamaan regresi

yang telah didapat.  Nilai LD50 didapatkan dari nilai Y pada persamaan regresi

yang merupakan persen kerusakan (50%) ditransformasikan ke dalam nilai probit

menjadi 5.  Dari hasil tersebut maka didapatkan nilai x dari persamaan regresi

tersebut yang merupakan log dosis.  Nilai x tersebut perlu dikembalikan ke dalam

antilog sehingga nilai x yang telah dikembalikan ke dalam antilog merupakan

LD50 masing-masing herbisida yakni LD50 parakuat diklorida , LD50 diuron, dan

LD50 parakuat diklorida+diuron.

c) Menghitung nilai LD50 perlakuan masing-masing herbisida dalam LD50 perlakuan

campuran herbisida
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LD50 perlakuan campuran herbisida dibagi dengan jumlah perbandingan kedua

komponen bahan aktif parakuat diklorida (A) dan diuron (B).  Kemudian nilai

LD50 perlakuan masing-masing herbisida disesuaikan nilainya berdasarkan nilai

perbandingan A:B.

d) Menghitung persen kerusakan masing-masing herbisida

Nilai LD50 perlakuan komponen masing-masing herbisida diubah kedalam nilai

log, nilai log yang diperoleh merupakan nilai X. Kemudian nilai X dimasukkan

kedalam persamaan regresi kedua herbisida.  Nilai Y merupakan LD50 perlakuan

masing-masing herbisida. Kemudian nilai LD50 dikonversi kedalam nilai anti

probit, nilai yang diperoleh merupakan persen kerusakan masing-masing herbisida.

e) Menghitung persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 perlakuan

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B)

Keterangan:

P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida A
P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida B
P(A)(B) = Persen kerusakan herbisida campuran (Streibig, 2003).

3.8.3 Menghitung Nilai LD50 Harapan

a. Mengubah LD50 perlakuan masing-masing komponen herbisida.

b. Mengubah dosis menjadi log dosis.

c. Mengubah nilai probit atau nilai Y1 dan Y2, kemudian digunakan rumus Y = (b x

log dosis) + a; dengan melihat dari persamaan regresi linear masing-masing

herbisida tunggal.

d. Melihat nilai yang mendekati nilai Y1 dan Y2 yang telah diperoleh dari hasil
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sebelumnya.

e. Mengubah nilai Y1 dan Y2 menjadi persen kerusakan dengan mengubah nilai

tersebut menjadi anti probit.

f. Menghitung persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 harapan dengan

menggunakan rumus

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B)

Keterangan:
P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida A
P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida B
P(A)(B) = Persen kerusakan harapan herbisida campuran (Streibig, 2003).

g. Menentukan LD50 harapan

Melihat dosis herbisida setelah mengalami perubahan nilai X1 dan X2 yang

menyebabkan persen kerusakan harapan herbisida campuran mendekati 50%.

Kemudian dilakukan penjumlahan dosis tersebut.

3.8.4 Menghitung ko-toksisitas LD50

Nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50 perlakuan.  Jika nilai ko-

toksisitas > 1 berarti campuran herbisida tersebut sinergis, namun jika nilai < 1 berarti

campuran herbisida tersebut antagonis (Streibig, 2003).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Herbisida parakuat diklorida efektif mengendalikan gulma Borreria alata dari

dosis 70-280 g/ha, gulma Commelina benghalensis, Chromolaena odorata,

Ottochloa nodosa dan Paspalum conjugatum dari dosis 35-280 g/ha.

2. Herbisida diuron efektif mengendalikan gulma Borreria alata dari dosis 50-

200 g/ha, gulma Commelina benghalensis dan Chromolaena odorata dari

dosis 25-200 g/ha, gulma Ottochloa nodosa dari dosis 100-200 g/ha dan

gulma Paspalum conjugatum dari dosis 50-200 g/ha.

3. Herbisida campuran parakuat diklorida + diuron efektif mengendalikan gulma

Borreria alata, Commelina benghalensis, Chromolaena odorata , Ottochloa

nodosa, dan Paspalum conjugatum dari dosis 60-480 g/ha.

4. Pencampuran herbisida parakuat diklorida + diuron efektif dalam

mengendalikan 5 spesies gulma yang diuji dibandingkan dengan herbisida

berbahan aktif tunggal parakuat diklorida atau diuron.

5. LD50 perlakuan dan LD50 harapan utuk herbisida campuran adalah 25,24 g/ha

dan 45,44 g/ha dengan nilai ko-toksisitas sebesar 1,80 (nilai ko-toksisitas >1)

sehingga campuran bahan aktif bersifat sinergis.
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5.2  Saran

Herbisida dengan bahan aktif campuran antara parakuat diklorida dan diuron dari

dosis 60-480 g/ha dapat digunakan untuk mengendalikan gulma golongan rumput

dan daun lebar.  Perlu dilakukan penelitian serupa, namun dengan jenis spesies

gulma yang lebih beragam dan mewakili golongan daun lebar, golongan rumput,

dan golongan teki.
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